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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember (POLIJE) adalah  institusi pendidikan tinggi 

yang berfokus pada pendidikan vokasional, terutama di bidang agribisnis dan 

agroindustri. Didirikan pada tahun 1987 dengan bantuan dari Asian 

Development Bank (ADB), POLIJE menawarkan beberapa program studi mulai 

dari jenjang Diploma III hingga Magister Terapan, dengan penekanan praktikum 

yang dua kali lipat lebih banyak dibandingkan teori. Hal  ini bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memeliki keterampilan relevan 

dengan kebutuhan pasar kerja.  

Sejalan dengan tuntutan peningkatan kompetensi mahasiswa vokasi 

untuk menjadi salah satu sumber daya manusia yang handal maka Polije dituntut 

untuk menciptakan pendidikan akademik yang berkualitas dan relevan dengan 

kebutuhan perindustrian. Maka dibuatlah satu kegiatan pendidikan akademik 

yaitu magang dengan bobot 20 SKS atau setara dengan 6 bulan yang sudah 

termasuk 1 bulan untuk pembekalan dan 1 bulan untuk menyusun laporan. 

Magang untuk jenjang Diploma III dilaksanakan pada semester ke-6.  

Kegiatan magang yang diselenggarakan oleh Polije merupakan salah satu 

prasyarat mutlak kelulusan yang diikuti oleh semua mahasiswa Polije yang 

dipersiapkan untuk mendapatkan pengalaman dan keterampilan khusus di dunia 

industri berdasarkan keahlian yang didalami. Pelaksaan kegiatan magang untuk 

mahasiswa jurusan  manajemen agribisnis dapat dilakukan di berbagai instansi 

pemerintah ataupun swasta yang relevan dengan program studi. Salah satu 

instansi yang relevan untuk dijadikan tempang magang adalah PT. Benih Citra 

Asia, yang dimana perusahaan tersebut sesuai dengan kompetensi yang ada pada 

program studi manajemen agribisnis sehingga diharapkan perusahaan tersebut 

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan serta keterampilan bagi peserta 

magang. 

Jember memiliki kondisi agroklimatik yang mendukung berbagai jenis 

tanaman pertanian dengan beberapa karakteristik yang dimilikanya yaitu, iklim 
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basah yang cukup untuk sepanjang tahun, variasi dataran rendah dan tinggi 

cocok untuk pengembangan berbagai varietas tanaman, suhu iklim tropis yang 

stabil cocok untuk tanaman pangan seperti padi, dan jagung. Maka dari itu, 

Jember adalah wilayah yang cocok bagi perusahaan pertanian ataupun 

pembenihan contohnya, PT. Benih Citra Asia. Salah satu produk PT. Benih Citra 

Asia yang cocok ditanam sesuai penjelasan diatas adalah Betras. Jagung Hibrida 

Betras memiliki ciri warna yaitu kuning terang, mempunyai bonggol yang besar, 

serta hasil randemen yang cukup tinggi, yaitu sebesar 80% . 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang 

1. Untuk menambah pemahaman teori yang dipelajari pada masa perkuliahan 

dengan mempraktikkan di lapangan. 

2. Untuk menambah pengalam bekerja mahasiswa dengan melaksanakan 

beberapa kegiatan inti di dalam perusahaan pembenihan nasional. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

1. Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang strategi, dan alat-alat 

pemasaran yang digunakan dalam suatu perusahaan pembenihan nasional 

untuk meningkatkan penjualan suatu produk benih. 

2. Mengaplikasikan pengetahuan yang didapat pada masa berkuliah tentang 

pemasaran di dunia industri. 

1.2.3 Manfaat Magang  

1. Mahasiswa mendapatkan pemahaman tentang praktik pemasaran yang efektif 

dan strategis. 

2. Meningkatkan kepercayaan diri dalam berinteraksi dalam lingkungan bisnis. 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1 Lokasi 

Lokasi magang PT. Benih Citra Asia untuk divisi Marketing Support 

dibagi dua kecamatan untuk satu peserta magang yaitu, Kecamatan 

Ambulu, dan Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. 
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1.3.2 Jadwal Kerja 

Magang dilaksanakan di wilayah yang sudah ditentukan dimulai pada 

hari Senin sampai Sabtu Pukul 07.30-15.00 WIB. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksannaan yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi yang diperlukan dalam pelaksaan magang adalah sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati secara langsung di lokasi magang yang berguna untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang diangkat menjadi topik lapang. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan tanya 

jawab secara langsung yang telah disusun berdasarkan tujuan kegiatan 

kepada atasan, para pekerja, ataupun pihak-pihak yang bersangkutan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih. 

c) Orientasi 

Orientasi merupakan kegiatan untuk mengetahui kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama magang berlangsung. Kegiatan mengikuti arahan dan 

peraturan yang berlaku pada lokasi magang dan mahasiswa diwajibkan 

mengikuti ketetapan tersebut. 

d) Pelaksaan Magang 

Magang dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan sehingga mahasiswa dapat mengikuti kegiatan di lokasi magang 

dengan baik. 

e) Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna melengkapi 

data dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan yang dilaksanakan di 

lapangan seperti mencari di website, jurnal, atau sumber data yang relevan 

dengan kegiatan magang. 

 


